
Direktori Pariwisata Indonesia
Kementerian Pariwisata Republik Indonesia
https://wisatasia.com

 Gong Nekara

  

Kawasan SULAWESI SELATAN

Kabupaten Kepulauan Selayar, Sulawesi Selatan

Gong Nekara adalah gong perunggu buatan kebudayaan Dong Son, yang terdapat di delta
Sungai Merah Vietnam Utara. Gong ini diproduksi pada sekitar 600 tahun sebelum masehi atau
sebelumnya, sampai abad ketiga Masehi.

Benda ini mempunyai tiga fungsi pada masanya, yakni fungsi Keagamaan, Sosial-Budaya, dan
Politik. Fungsi keagamaan yaitu sebagai alat komunikasi, upacara, dan simbol. Sementara
fungsi sosial budaya yaitu sebagai simbol status sosial, perangkat upacara dan karya seni yang
mempunyai daya magis religius. Sedangkan fungsi politik yaitu sebagai tanda bahaya atau
isyarat perang.

Gong Nekara terbesar di Asia Tenggara dan bahkan tertua di dunia adalah gong nekara yang
ada di Pulau Selayar. Menurut informasi dari tetua adat dan penduduk Kelurahan Bontobangun,
gong tersebut ditemukan secara tidak sengaja oleh seorang penduduk dari Kampung Rea-Rea
yang bernama Sabuna pada tahun 1686.

Pada saat itu Sabuna sedang mengerjakan sawah Raja Putabangun di Papaniohea, tiba-tiba
cangkul Sabuna membentur benda keras yang ternyata adalah hiasan katak yang merupakan
bagian dari gong nekara. Sejak berakhirnya Dinasti Putabangun, pada tahun 1760 gong nekara
tersebut dipindahkan ke Bontobangun dan menjadi kalompoang/arajang (benda keramat),
Kerajaan Bontobangun

 

sumber: exploresouthsulawesi.com, makassar.terkini.id

Koordinat: -6.147996300000001, 120.45211080000001 
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